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ABSTRAK
Nama Penyusun :   Sakheraeni
NIM : 50300108017
Fak/Jur : Dakwah dan Komunikasi/Pengembangan Masyarakat Islam
Konsentrasi Kesejahteraan Sosial
Judul Skripsi : Masalah Sosial Anak Putus Sekolah (Studi Kasus di
Kecamatan Tamalate Kota Makassar)
Skripsi ini berjudul Masalah Sosial Anak Putus Sekolah (Studi Kasus di
Kecamatan Tamalate Kota Makassar). Latar belakang penulis mengangkat judul
pada penelitian ini untuk mengetahui kehidupan anak putus sekolah di Kecamatan
Tamalate Kota Makassar khususnya di Kelurahan Maccini Sombala yang
berpotensi populasinya akan terus bertambah dengan cepat maka dari itu penulis
memutuskan untuk mengangkat judul ini dalam skripsi.
Pada dasarnya penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yaitu suatu
pendekatan deskriptif yang memperoleh data dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa putus sekolah di Kelurahan
Maccini Sombala Kecamatan Tamalate telah menjadi budaya ketika orangtua




A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan amanah dari Allah swt, seorang anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah tanpa noda dan dosa. Orangtualah yang akan memberi warna





dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar.1
Pada ayat ini, Allah swt memberikan pelajaran tentang orangtua yang
Sholeh memberikan nasehat kepada anaknya yang bernama Taran, yakni nasehat
yang mengandung unsur keilmuan yang mendalam, keihklasan  yang suci dan
kecintaan yang tinggi. nasehat Luqman yang terdapat dalam al-Qur'an itu adalah
pelajaran bagi setiap umat akan tanggung jawab untuk mendidik dan membentuk
karakter anak sebagai bekal kehidupannya kelak.2
1Departamen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 1971), h.
654.
2Hasan Syamsyi Basya, Bahagiakan Dirimu dengan Menyenangkan Orang lain
(Yogyakarta: Interprebook, 2010), h. 22
2Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979
Tentang Kesejahteraan Anak Bab II tentang Hak Anak Pasal 2 ayat 1 bahwa
“Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan
kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk
tumbuh dan berkembang dengan wajar”.3 Dan ayat 2 mengatakan bahwa “Anak
berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan
sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa, untuk menjadi
warganegara yang baik dan berguna.4
Namun realita Sekarang menjaga dan mendidik anak sudah tidak lagi
menjadi prioritas utama sebagai orangtua, banyaknya anak putus sekolah yang
tidak menjadi perhatian. persoalan ini adalah persoalan sangat serius. “Anak putus
sekolah adalah ancaman masa depan peradaban suatu bangsa.”5
Fenomena anak putus sekolah yang terjadi di Kecamatan Tamalate Kota
Makasssar merupakan fenomena turun-temurun. Anak-anak yang tidak
menyelesaikan pendidikan dasar sembilan tahun, tidak lulus SMP dan atau yang
sederajat, sangat mungkin adalah anak-anak dari orangtua yang masa kecilnya
juga putus sekolah atau tidak sekolah sama sekali. Realita yang penulis lihat
bahwa di salah satu kelurahan di Kecamatan Tamalate mereka menjadikan siang
untuk istirahat, malam untuk aktifitasnya yang rutin sehingga kemalasan dan
kebodohan akan tertanam pada dirinya.
3http://suyatno.blog.undip.ac.id/files/2010/09/UU-No.-4-tahun-1979-tentang Kesejahtera
an-Anak.pdf (12 September 2012)
4Ibid
5http://www.koran-o.com/2012/nusantara/anak-putus-sekolah-adalah-aib-15426.( Diakses
pada tanggal 12 September 2012)
3Penulis berpandangan bahwa masyarakat pada umumya menganggap
bahwa kemiskinan adalah penyebab utama pada akar masalah sosial anak putus
sekolah namun bagaimana jika anak putus sekolahlah penyebab utama pada
persoalan ini. Anak putus sekolah merupakan salah satu masalah kesejahteraan
sosial yang sangat penting untuk segera diatasi mengingat populasinya yang
cukup besar dan semakin hari populasinya semakin bertambah.6
Pembahasan tentang masalah ini sangat menarik karena sampai sekarang
selalu menjadi perdebatan dan belum ada konsep yang menjadi bukti terhadap
pemecahan masalah anak putus sekolah khususnya di Kecamatan Tamalate
Kelurahan Maccini Sombala pada khususnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka timbullah keinginan penulis
untuk mengangkat permasalahan ini dalam sebuah karangan ilmiah (skripsi)
dengan menetapkan sebagai judul adalah: “Masalah Sosial Anak Putus Sekolah
(Studi Kasus Terhadap Anak Putus Sekolah di Kelurahan Maccini Sombala
Kecamatan Tamalate)”.
Dari pokok permasalahan tersebut penulis menarik beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana sosial ekonomi anak putus sekolah di Kelurahan Maccini
Sombala Kecamatan Tamalate?
6Firdaus Yusram “konspirasi kemiskinan” email pribadi (Diakses pada tanggal 27 juli
2012)
42. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya anak putus sekolah di
Kelurahan Maccini Sombala Kecematan Tamalate?
3. Bagaimana Solusi mengatasi masalah sosial anak putus sekolah di
Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate?
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dan lebih mengarahkan pembaca dalam
memahami judul skripsi ini penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa
istilah yang terdapat dalam judul tersebut. Adapun istilah- istilah yang perlu di
jelaskan adalah sebagai berikut:
a. Masalah Sosial
“Masalah sosial merupakan suatu fenomena masyarakat”.7 Menurut Raab
dan Selznick menyatakan bahwa masalah sosial pada dasarnya adalah
masalah yang terjadi dalam antar hubungan di antara warga masyarakat.8
Namun menurut penulis masalah sosial adalah suatu  masalah yang
terjadi dalam suatu masyarakat dan saling berkaitan erat satu sama lain
seperti yang terjadi di Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate
artinya jika masalah tersebut tidak secepatnya diatasi maka populasinya
akan terus bertambah dan semakin sulit untuk dipecahkan dalam
pencarian solusi.
7Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya (Cet. II ; Yogyakarta: Pustaka
pelajar, 2010), h. 1.
8 Ibid., h. 6.
5b. Anak Putus Sekolah
Yang dimaksud penulis adalah terlantarnya anak dari sebuah lembaga
pendidikan formal sebab “Orangtua yang telah lalai dari tanggung
jawabnya dalam mendidik anak dan banyak sekolah atau lembaga
pendidikan justru dijadkan sebagai bidang usaha industri yang
dikomersialkan”.9 Hak asasi tentang anak merupakan bagian dari hak
asasi manusia yang termuat dalam Undang-undang nomor 23 tahun 2002
bab 1 pasal 1 ayat 6 dan konvensi perserikatan bangsa-bangsa tentang
hak-hak anak. Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah
masa depan bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap
anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang,
berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan
diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memperjelas arah dan maksud pembahasan, maka penulis akan
menguraikan secara rinci ruang lingkup penelitian yang terdapat dalam judul
“Masalah Sosial Anak Putus Sekolah (Studi Kasus di Kecematan Tamalate
Kota Makassar)” Pada penelitian ini peneliti ingin meneliti Masalah Sosial Anak
Putus Sekolah yang berlokasi di Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan
Tamalate. Masalah Sosial Anak Putus Sekolah menjadi suatu fenomena yang
telah turun temurun terjadi di kalangan masyarakat. Setelah memahami dan
merenungkan betapa rilisnya permasalahan ini. Harus diketahui bahwa anak putus
9http://harianjoglosemar.com/berita/rangkul-anak-putus-sekolah-belajar-multimedia-
55816.html (9 September 2012)
6sekolah berbanding lurus dengan bertambahnya hari artinya setiap harinya
populasi anak putus sekolah akan terus bertambah, Peneliti merasa terpanggil hati
dan ikut serta terhadap masalah ini sekaligus membantu dalam hal pemikiran
terhadap pemecahan masalahnya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak penulis capai dalam pembahasan ini adalah
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kehidupan anak putus sekolah di Kelurahan
Maccini Kecamatan Tamalate.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan anak putus
sekolah di Kelurahan Maccini Kecamatan Tamalate.
c. Untuk mengetahui bagaimana solusi mengatasi penyebab terjadinya
anak putus sekolah di Kelurahan Maccini Kecamatan Tamalate.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi tiga
antara lain :
a. Kegunaan Teoritis
1) Untuk menambah pengalaman penulis di lapangan jug berguna
bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa datang.
72) Untuk menambah wawasan pemikiran masyarakat di Kelurahan
Maccini Sombala Kecamatan Tamalate tentang pentingnya
pendidikan bagi anak.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan, pertimbangan
dan sebagai bahan evaluasi khususnya bagi masyarakat dan bagi
pemerintah, maupun pihak-pihak luar secara umum guna
meningkatkan pelaksanaan program pemerintah wajib belajar 9 tahun.
c. Kegunaan Universal
Diharapkan konsep pemecahan yang dilahirkan dalam penelitian ini
terhadap masalah sosial anak putus sekolah di Kelurahan Maccini
Sombala Kecamatan Tamalate dapat digunakan secara umum dalam
penanganan-penanganan masalah yang sama di daerah yang menjadi
obyek penanganan masalah anak putus sekolah.
8BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
A. Tinjauan Tentang Masalah Sosial
1. Pengertian Masalah Sosial
Pada umumnya masalah sosial ditafsirkan sebagai suatu kondisi yang
tidak diinginkan oleh sebagian warga masyarakat. Hal itu disebabkan karena
gejala tersebut merupakan kondisi yang tidak sesuai dengan harapan atau tidak
sesuai dengan nilai, norma dan standar sosial yang berlaku. Suatu kondisi juga
dianggap sebagai masalah sosial karena menimbulkan berbagai penderitaan dan
kerugian baik fisik maupun nonfisik.
Namun studi tentang masalah sosial sosial telah mencoba untuk
memberikan rumusan yang bersifat umum tentang fenomena masalah sosial ini.
Barangkali memang tidak sepenuhnya terbebas dari subyektifitas, akan tetapi
dengan melakukan perumusan pada tingkat abstak tertentu, diharapkan dapat
dilihat prinsip yang lebih obyektif dan universal yang mampu meliputi berbagai
dimensi yang terkandung dalam fenomena yang diklasifikasi sebagai masalah
sosial tersebut.
Menurut Parrillo masalah sosial mengandung empat komponen,
Keempat komponen tersebut diantaranya:
a. Kondisi tersebut merupakan masalah yang bertahan untuk suatu periode
waktu tertentu. Kondisi yang dianggap sebagai masalah, tetapi dalam
9waktu singkat kemudian sudah hilang dengan sendirinya tidak termasuk
masalah sosial.
b. Dirasakan dapat menyebabkan berbagai kerugian fisik atau non fisik,
baik pada individu maupun masyarakat.
c. Merupakan pelanggaran terhadap nilai-nilai atau standar sosial dari salah
satu atau beberapa sendi kehidupan masyarakat.
d. Menimbulkan kebutuhan akan pemecahan.10
Sementara  itu Raab dan Selznick menyatakan bahwa tidak semua
masalah dalam kehidupan manusia merupakan masalah sosial. Masalah sosial
pada dasarnya adalah masalah yang terjadi dalam antar hubungan diantara warga
masyarakat. Sebagai ilustrasi dapat diambil contoh, bahwa masalah kekeringan
pada dasarnya bukan masalah sosial, kondisi itu dapat menjadi masalah sosial
apabila kemudian dapat mempengaruhi proses relasi. Suatu masalah yang
dihadapi seseorang warga masyarakat sebagai individu tidak otomatis merupakan
masalah sosial kalau kemudian berkembang menjadi isu sosial. Keterkaitan
dengan proses relasi sosial seringkali juga menyangkut aturan dalam hubungan
bersama baik formal maupun informal. Masalah sosial terjadi apabila
a. Banyak terjadi hubungan antarwarga masyarakat yang menghambat
pencapaian tujuan penting dari sebagian besar warga masyarakat.
b. Organisasi sosial menghadapi ancaman serius karena ketidakmampuan
mengatur hubungan antarwarga.11
10 Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 29
10
Dari unsur-unsur tadi dapat dikatakan, bahwa agar dinyatakan sebagai
masalah sosial, suatu gejala harus didefinisikan dan diidentifikasi sebagai masalah
sosial, pernyataan sebagai masalah sosial tidak selalu bersifat eksplisit, tetapi
dapat pula secara simbolik. Suatu kondisi yang mendapat reaksi penolakan oleh
masyarakat dapat diinterpretasikan sebagai simbol pernyataan masyarakat bahwa
kondisi tersebut merupakan masalah sosial. Oleh karena ada perbedaan referensi
yang digunakan, mengakibatkan adanya perbedaan identifikasi dan defenisi dalam
masyarakat yang berbeda.
Kemudian masalah sosial menurut Earl Rubington dan Martin
S.Weinberg adalah “suatu kondisi yang dinyatakan tidak sesuai dengan nilai-nilai
yang dianut oleh sebagian warga, yang sepakat bahwa suatu kegiatan bersama
diperlukan untuk mengubah kondisi itu”.12
Dari beberapa defenisi yang telah disampaikan tersebut diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa kunci pemahaman masalah sosial adalah terletak pada
kondisi yang diharapkan, dan oleh sebab itu diperlukan upaya untuk melakukan
perubahan didalamnya. Pemahaman tersebut membawa implikasi pada dua hal
yang kemudian memegang peranan penting dalam studi dan penangan masalah
sosial. Pertama, kegiatan mengidentifikasi masalah tersebut di dalamnya
mengundang perhatian  umum akan keberadaan masalah tersebut. Kedua,
kegiatan untuk merencanakan dan melaksanakan suatu tindakan guna
pemecahannya.
11 Ibid., h. 34.
12 Ibid., h. 41.
11
Salah satu ciri masalah sosial adalah sifatnya yang kompleks, tidak
sesederhana yang dipikirkan orang, Masalah sosial tidak pernah muncul
mendadak melainkan dilatarbelakangi oleh penyebab yang kompleks dan rumit.
Penyebab yang kompleks dapat ditelusuri melalui berbagai proses, baik proses
ekonomi, sosial, politik maupun kepribadian. Masalah itu dapat merupakan
faktor- faktor inheren dan eksteren.
Dalam buku Tangdilintin 2003 dari suatu penelitian R.H. Laue bahwa
terdapat tiga jenis masalah dilihat dari perhatian yang dilatarbelakangi
masyarakat. Ada masalah yang terus-menerus mengancam dan ada masalah yang
muncul secara periodik dan ada juga yang secara teratur muncul dan hilang. Di
dalam literatur dijumpai banyak cara untuk melakukan klasifikasi masalah sosial.
Garcia dan Militante menyebut beberapa cara untuk melakukanklasifikasi masalah
sosial:
a. Yang pertama adalah yang dilakukan oleh D.M. Jensen berdasar atas
penyebab timbulnya masalah, dan menghasilkan 4 kelompok masalah,
yaitu:
1) Masalah sosial yang bersumber fisik (penyakit fisik dan cacat).
2) Masalah sosial bersumber mental (gangguan jiwa dan
keterbelakangan mental).
3) Masalah sosial bersumber ekonomi (kemiskinan dan pengangguran).
4) Masalah sosial bersumber budaya (masalah kesejahteraan anak,
gelandangan, jompo, kejahatan, dan kecanduan minuman keras).13
13 Ibid., h. 45.
12
Banyak sekali permasalahan sosial yang terdapat di dunia saat ini.
Misalnya meskipun pertumbuhan ekonomi dilaporkan cukup tinggi, bahkan
mencapai 9,2 % pada tahun 1999, namun penurunan angka kemiskinan relatif
masih lambat, seperti data angka kemiskinan di Sulawesi Selatan tahun 2006-
2011 sebagai berikut
Tabel 1
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Sumber: Diolah dari Data Survei Sosial Ekonomi Nasional 2011.
Selain itu jumlah dan presentase penduduk miskin di Sulawesi Selatan
menurut daerah pada tahun 2006-2010 sebagai berikut
Tabel 2
Tahun          Jumlah Penduduk Miskin (000) Presentase Penduduk Miskin
Kota Desa Kota+Desa Kota Desa Kota+Desa
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
2006 167,8              944,2              1112,0                   6,83              18,25              14,57
2007 152,8              930,6              1083,4                   6,18              17,87              14,11
2008 150,8              880,9              1031,7                   6,05              16,79              13,34
2009 124,5              839,1                963,6                   4,94              15,81              12,31
2010 119,2              119,2                913,4                   4,70              14,88 11,60
Sumber: Diolah dari Data Survei Sosial Ekonomi Nasional 2011.
Pada table diatas dapat dilihat bahwa jumlah dan presentase penduduk
miskin setiap tahunnya berubah-ubah dan mayoritas perubahannya mengarah pada
bertambahnya jumlah penduduk miskin pertahunnya, hal ini dapat dijadikan
pedoman bagi pemerintah terhapad beberapa penelitian tentang kemiskinan dan
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strategi kesejahteraan masyarakat secara signifikan, karena setiap masalah
kemiskninan di suatu tempat akan berpengaruh pada beberapa bidang peningkatan
sumber daya baik dari masyarakatnya maupun hal lainnya
Selanjutnya di Sulawesi Selatan usia 15 tahun keatas menurut jenis
kegiatan utama pada table berikut ini
Tabel 3



























Sumber: Diolah dari Badan Pusat Statistik RI Sulawesi Selatan
Namun permasalahan sosial lainnya antara lain jaminan kesehatan yang
kurang memadai, pengangguran dan yang lainnya. Permasalahan sosial ini dikaji
dalam ilmu kesejahteraan sosial.
Ilmu kesejahteraan sosial sangat erat kaitannya dengan masalah sosial,
terutama dalam segi historisnya. Sejarah kesejahteraan sosial yang ditulis dalam
buku Introduction to Social Work & Social Welfare dijelaskan bahwa hukum
tentang kesejahteraan sosial modern pertama kali dibuat di Inggris dikenal dengan
nama Elizabethan Poor Law tahun 1601. Isi hukum tersebut merupakan
pembagian kelompok penerima bantuan, antara lain:
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a. Dependent children, Anak – anak yang masih tergantung pada suatu
tempat yang dapat mengurusnya. Bagi anak laki-laki dipekerjakan oleh
tuannya, sampai usia 24 tahun, untuk anak perempuan dijadikan
pembantu rumah tangga sampai usia 21 tahun atau sampai menikah.
b. The impotant poor, termasuk didalamnya seseorang yang memiliki
kekurangan secara fisik maupun psikis sehingga tidak dapat bekerja.
Bagi important poor yang tidak memiliki tempat tinggal,maka mereka
ditempatkan pada suatu panti yang dinamakan almhouse.
c. The ablebodied poor, orang-orang yang kondisi fisiknya baik dan masih
kuat. Diberikan pekerjaan kasar dan penduduk dilarang memberikan
bantuan financial pada mereka. Jika mereka tidak mau bekerja maka akan
dimasukkan dalam penjara.14
Undang-undang ini dianggap sebagai suatu cikal bakal intervensi
pemerintah terhadap masyarakat untuk menyelesaikan masalah sosial. Meskipun
sudah kita ketahui bahwa penanaman usaha kesejahteraan sosial telah dilakukan
sejak awal masehi oleh pendeta nasrani, maupun oleh umat Islam yang
diperintahkan dalam Al-Quran. Dan hingga saat ini berkembang dan mengalami
pembagian kerja yang cukup kompleks dalam usaha kesejahteraan sosial.
Masalah sosial merupakan salah satu kajian dalam sosiologi,
sebagaimana Comte dan Durkheim maka dalam sosiologi dikenal dengan
berbagai metode untuk mempelajari gejala sosial. Metode penelitian yang
digunakan ahli sosiologi tidak selalu sama, karena ruang lingkup sasaran
14 Ibid., h. 109.
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perhatian para ahli sosiologi tidak selalu sama, ada yang mempelajari fakta sosial
(Durkheim), sistem sosial (Parsons), institusi sosial, tindakan sosial (Weber). Para
ahli sosiologi ini mengkaji dan meneliti masalah sosial yang ada di masyarakat
sehingga hasil penelitiannya dapat bermanfaat dalam penentuan kebijakan
ataupun sekedar mengetahui dampak sosial ada yang ditimbulkan dari suatu
masalah sosial, sehingga masalah sosial tersebut dapat dicegah.
Masalah sosial dalam perspektif sosiologis sering disebut sebagai
problem sosial. Masalah sosial merupakan suatu gejala (fenomena sosial) yang
mempunyai dimensi atau aspek kajian yang sangat luas dan kompleks, dan dapat
ditinjau dari berbagai perspektif atau sudut pandang dan teori. Oleh karena itu
banyak dijumpai beragam pengertian atau definisi tentang masalah sosial (social
problems) yang dikemukakan oleh para ahli. Dari beragam pengertian tentang
masalah sosial, dapat disimpulkan bahwa suatu fenomena atau gejala kehidupan
dikatakan sebagai masalah sosial (social problems) adalah apabila:
1) Sesuatu yang dilakukan seseorang itu telah melanggar atau tidak sesuai
dengan nilai norma yang dijunjung tinggi oleh kelompok.
2) Sesuatu yang dilakukan individu atau kelompok itu telah menyebabkan
terjadinya disintegrasi kehidupan dalam kelompok.
3) Sesuatu yang dilakukan inidividu atau kelompok itu telah memunculkan
kegelisahan, ketidakbahagiaan individu lain dalam kelompok.
Kemudian karena studi masalah sosial itu begitu kompleks, maka analisis
tentang suatu fenomena sosial dikatakan sebagai masalah (problem) juga dapat
diinjau dari beragam perspektif misalnya sesuatu dikatakan masalah dalam teori
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fungsional struktural akan berbeda dengan menurut teori konflik, atau teori Dalam
literatur berikut akan dibahas masing-masing teori.
Menurut Parrilo dalam buku Soetomo, untuk dapat memahami pengertian
masalah sosial perlu diperhatikan empat hal yang harus diperhatikan tersebut
yaitu:
a. Masalah itu bertahan untuk suatu periode waktu tertentu.
b. Dirasakan dapat menyebabkan beragam kerugian secara fisik dan non
fisik pada individu dan kelompok.
c. Merupakan pelanggaran terhadap nilai atau standar sosial atau sendi-sendi
kehidupan masyarakat.
d. Menuntut adanya usaha untuk dicari pemecahannya.
2. Sumber Masalah Sosial
Sumber masalah sosial ditinjau dari perspektif teoritik dapat
dikelompokkan kedalam dua sudut pandang, yaitu:
a. Pendekatan individu (faktor internal). Pendekatan ini lebih berorientasi
pada teori interaksionis simbolik. Dalam pendekatan ini memandang
bahwa sumber masalah sosial (problem sosial) adalah disebabkan oleh
kondisi internal individu yang ‘eror’ atau ‘menyimpang’. Kondisi
individu yang menyimpang ini dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) kondisi individu menyimpang karena faktor biologis (fisik) yang
mendorong untuk menyimpang; dan faktor mentalitas (kejiwaan)
negatif yang mendorong periaku menyimpang.
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2) Kondisi individu menyimpang karena faktor sosialisasi sub
budaya menyimpang. Misalnya lingkungan keluarga yang  buruk.
pendekatan sosial atau kelompok (faktor eksternal).
b. Pendekatan kelompok. Pendekatan ini lebih berorientasi pada teori
fungsional struktural dan teori konflik. Pendekatan ini memandang bahwa
sumber masalah sosial disebabkan oleh faktor desain perencanaan
pembangunan tidak disusun baik, atau pelaksanaan pembangunan telah
menyimpang dari perencanaan yang ada, adanya kesenjangan sosial
ekonomi di masyarakat yang begitu besar, terjadinya pemberontakan atau
peperangan atau koflik politik dan militer (disintegrasi sosial-politik),
terjadinya bencana alam yang membawa kehancuran infrastruktur dan
struktur kekuasaan negara yang bersifat absolut atau otoriterianisme atau
berkembangnya sistem diskriminasi.15
3. Masalah Sosial yang ditimbulkan Anak Putus Sekolah
Sebenarnya telah disebutkan dan diakui bahwa anak-anak pada
hakikatnya berhak untuk memperoleh pendidikan yang layak, dan mereka
seharusnya tidak terlibat dalam aktivitas ekonomi secara dini. Namun demikian,
salah satu akibatnya karena tekanan kemiskinan dan kurangnya animo orangtua
terhadap pentingnya pendidikan bagi si anak, dan sejumlah faktor lain, maka
secara sukarela maupun terpaksa anak menjadi salah satu sumber pendapatan
keluarga yang penting.
15Kirst-Ashman Karen K. 2007. “Introduction to Social Work and Social
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Menurut Johannes Muller kemiskinan dan ketimpangan struktur
institusional adalah variabel utama yang mengakibatkan kesempatan masyarakat
terutama anak putus sekolah karena untuk memperoleh pendidikan menjadi
terhambat.16
Akibat tekanan kemiskinan dan latar belakang sosial orangtua yang
kebanyakan yang kurang berpendidikan. Anak Putus sekolah relatif ketinggalan
dibandingkan dengan teman-temannya yang lain dan tak jarang pula mereka
kemudian putus sekolah di tengah jalan. Karena orangtuanya tidak memiliki biaya
yang cukup untuk menyekolahkan anak mereka. Berbeda dengan anak-anak dari
kalangan atas yang ekonominya mapan dan terpelajar. Di mana sejak kecil mereka
sudah didukung oleh fasilitas belajar yang memadai. Anak-anak dari keluarga
miskin di daerah pedesaan umumnya hanya memiliki fasilitas yang seadanya, dan
yang paling memprihatinkan adalah orangtua si anak biasanya bersikap acuh tak
acuh pada urusan sekolah anaknya.
Akibatnya anak putus sekolah yang seharusnya mendapatkan bimbingan
oleh guru maupun orangtuanya sendiri baik dari segi moral, pengetahuan, maupun
pedoman dalam hal sosial kemasyarakatan tidak terpenuhi padahal masa
pertumbuhan anak harus dibarengi dengan bekal dan bimbingan yang
berkesinambungan karena seorang anak adalah jiwa-jiwa yang lepas dan penuh
dengan godaan yang membludak ketika hal tersebut tidak terpenuhi akibatnya
rutinitas keseharian mereka lalui sesuai dengan mayoritas alur kehidupan di
sekitar lingkungannya.
16http://rinalinda.wordpress.com/2011/12/29/anak-putus-sekolah/(diakses pada tanggal 7
desember 2012
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Ketika sebuah rutinas negatif yang mayoritas dan teratur akan
mengalahkan sebuah rutinitas positif yang minoritas begitulah yang terjadi dengan
anak putus sekolah. Dalam realita di masyarakat beberapa efek yang ditimbulkan
oleh anak putus sekolah itu sendiri baik dari internal anak itu sendiri maupun
eksternalnya, diantaranya sebagai berikut:
a. Pengangguran.
Karena untuk bekerja di zaman sekarang ini , harus bisa baca tulis dan
menghitung, minimal tamatan SLTP itu pun hanya mendapatkan
pekerjaan bekisar pembantu rumah tangga , baby sister dan lain-lain. Jadi
semakin sulitnya anak yang putus sekolah untuk mendapat pekerjaan
yang berpenghasilan yang layak. Dari pendidikan juga belum ada
kurikulum yang mampu menciptakan dan mengembangkan kemandirian
Sumber Daya Manusia yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerjaan.
b. Kenakalan Remaja.
Adalah salah satu dari masalah yang paling serius dimunculkan oleh
anak putus sekolah seperti tawuran, kebut-kebutan di jalan, minum-
minuman keras dan perkelahian diantaranya sehingga dapat menjadi
sumber masalah. Karena tidak adanya kegiatan yang menentu dapat
menimbulkan kelompok-kelompok atau gen yang bersifat negatif yang
pada akhirnya meresahkan warga sekitarnya. 17
kenakalan remaja merupakan produk dari konstitusi defektif mental dan
emosi-emosi mental. artinya sebuah bimbingan sangat dibutuhkan oleh
17http://makalahcentre.blogspot.com/2011/01/anak-putus-sekolah.html (diakses tanggal 7
desember 2012)
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anak sebagai penunjang untuk perkembangan emosionalnya yang lebih
baik.
c. Perasaan Minder dan Rendah Diri
Kemudian masalah sosial yang ditimbulkan oleh anak putus sekolah
berakibat pada dirinya sendiri yaitu pada kondiisi kejiwaan anak tersebut,
pergaulannya semakin sempit karena ruang terbatasi oleh dirinya sendiri
sehingga potensi untuk berkembang dalam hal positif menjadi terhalang.
Hanya dengan generasi penerus yang terdidik dan cerdas serta bermoral,
maka hari depan bangsa bisa dibayangkan titik terangnya.
B. Tinjauan tentang Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah upaya yang sengaja untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik.  Pendidikan memiliki arti sebagai suatu
peristiwa penyampaian informasi yang berlangsung dalam situasi komunikasi
antar manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. “Pendidikan dilahirkan
untuk memperbaiki segala kebobrokan yang sudah menggumpal di segala sendi
kehidupan bangsa ini”.18 Secara tegas, pendidikan adalah media mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membawa bangsa ini pada era pencerahan. Pendidikan
bertujuan untuk membangun tatanan bangsa yang berbalut dengan nilai-nilai
kepintaran, kepekaan, dan kepedulian terhadap kehidupan berbangsa dan
bernegara.
18Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar dari Paulo friere dan Ki Hajar
Dewantara (Cet, I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), h 15.
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Menurut Hasan dalam Ahmadi menyatakan pendidikan adalah usaha
untuk menumbuhkan dan membangkitkan potensi-potensi pembawaan baik
seseorang dari hal yang tidak diketahuinya kepada hal-hal yang yang kritis,
intelektualis dan bijaksana dalam menghadapi sebuah permasalahan hidupnya,
usaha ini mengantarkan  kepada  realitas  hidup,  sinkron  dalam  mengembangkan
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaan.19
Dalam pengertian sederhana dan umum, makna pendidikan sebagai
usaha menusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang dalam
masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan baik kehidupan umat manusia
merupakan kebutuhan mutlak, yang harus dipenuhi sepanjang hayat, tanpa
pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju sejahtera dan bahagia
menurut konsep pandangan hidup mereka.
Ki Hadjar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa yang pertama pada
tahun 1930 menyebutkan pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk
memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran
(intelek) dan tubuh anak dalam taman siswa tidak boleh dipisahkan, bagian-
bagian itu agar kita dapat memajukan kesempatan hidup. Kehidupan dan
penghidupan anak didik selaras dengan dunianya.20
19 Nani Oktavia, Tesis Analisis Pendidikan dan Pelatihan Dalam Pengembangan Karir
Pegawai Pada Badan Kepegawaian (BKD) Provinsi Sulawesi Tengah, 2008 ProgramPascasarjana,
Universitas Hasanuddin, hal. 9-10.
20 Whanty Damayanti, Loc cit, hal. 32.
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Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengatakan bahwa “warga negara yang berumur 6 tahun berhak
mengikuti pendidikan dasar. Sedangkan warga negara yang berumur 7 tahun
berkewajiban untuk mengikuti pendidikan dasar atau pendidikan yang setara
sampai tamat”.21 Pendidikan dasar yakni diselenggarakan selama 6 tahun di SD
dan 3 tahun di SLTP atau sederajat. Pasal 6 ayat 1 disebutkan, “setiap warga
negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti
pendidikan dasar disebutkan, bahwa setiap warga negara bertanggung jawab
terhadap keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan”.22.
Pendidikan yang kita inginkan saat ini ialah pendidikan pemberdayaan
yang bertujuan memberdayakan setiap anggota masyarakat untuk dapat
berprestasi setingi-tingginya sesuai dengan kemampuan yang telah dikembangkan
di dalam dirinya sendiri. Untuk mencapai tujuan ini maka diperlukan peran aktif
pemerintah daerah sesuai dengan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang
pemerintahan daerah pasal 14 ayat (1) huruf f dan g bahwa urusan wajib yang
menjadi kewenangan pemerintahan daerah untuk Kabupaten/Kota merupakan
urusan yang berskala Kabupaten/Kota meliputi: Penyelenggaraan pendidikan;
Penanggulangan masalah sosial. Hal ini tentunya memberikan kewenangan
pemerintah daerah setempat dalam membangun daerahnya sendiri termasuk
masyarakat di dalamnya untuk diberdayakan.
21H. Ary. Gunawan, Sosiologi Pendidikan: Suatu Analisis Sosiologi Tentang Pelbagai
Problem Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 77
22 Sakheraeni, “Re: UUD Pendidikan Anak,” email pribadi (10 Juli 2012).
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Pendidikan berfungsi menunjang pembangunan bangsa dalam arti yang
luas yaitu menghasilkan tenaga-tenaga pembangunan yang terampil, menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan  kebutuhan pembangunan.
Menurut Drs Amin Duien Indra Kusuma, pengertian pendidikan itu harus
terkandung hal-hal yang pokok sebagai berikut:
a. Bahwa pendidikan itu tidak lain adalah merupakan suatu usaha dari
manusia.
b. Bahwa itu dilakukan dengan sengaja atau sadar.
c. Bahwa usahanya itu dilakukan oleh orang-orang yang merasa
bertanggung jawab kepada hari depan anak didiknya.
d. Bahwa usahanya berupa bantuan untuk bimbingan rohani dan dilakukan
secara teratutr dan sistematis.
e. Bahwa yang menjadi objek pendidikan itu adalah anak/ peserta didik
yang masih dalam pertumbuhan/perkembangan atau memerlukan
pendidikan.
f. Bahwa batas/sasaran akhir pendidikan adalah tingkat dewasa atau
kedewasaan.23
Menurut S. P Siagian bahwa pendidikan adalah keseluruhan proses,
teknik dan metode belajar mengajar dalam rangka menggalakkan sesuatu ilmu
yang telah ditetapkan selamanya.24
Menurut Dj. Drijakarya, Sj, pendidikan adalah memanusiakan manusia




upaya yang sungguh-sunggh serta strategis dan siasat yang tepat demi
keberhasilan pendidikan tersebut.25 Sejak dikeluarkannya Undang-undang nomor
20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional, semakin jelas bahwa
pengertian pendidikan di Indonesia sebagaimana tertuang dalam Bab I, Pasal 1
ayat (1) yang berbunyi:
“Pendidikan adalah usaha sadar  dan terencana untuk  mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman.
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan
yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Adapun fungsi dari pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
undang No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yaitu
“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu,
25 Ibid. hal.35.
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cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Adapun prinsip penyelenggaraan pendidikan yang terdapat
dalam Undang-undang RI No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
adalah sebagai berikut:
a. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminasi dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.
b. Pendekatan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematik
dengan sistem terbuka dan multimakna.
c. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.
d. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun,
kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.
e. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya, membaca,
menulis dan menghitung bagi segenap warga masyarakat.
f. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaran dan pengendalian
mutu pelayanan pendidikan.
Selain itu pendidikan nasional mempunyai visi yaitu terwujudnya sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang menjadi manusia
yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang
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selalu berubah. Dengan visi pendidikan tersebut, pendidikan nasional mempunyai
misi sebagai berikut:
a. Mengupayakan perluasan dan pemeratan kesempatan memperoleh
pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia.
b. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara
utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan
masyarakat belajar.
c. Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral.
d. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan
sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, sikap dan nilai berdasarkan standar nasional dan global.
e. Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
Dalam menyelenggarakan sistem pendidikan  terdapat jenjang
pendidikan yang dilalui oleh peserta didik. Jenjang pendidikan adalah tahapan
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik.
Tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang dikembangkan. Jenjang
pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi. Di samping jenjang pendidikan itu terdapat didalamnya
pendidikan prasekolah yang tidak merupakan prasyarat untuk memasuki
pendidikan dasar yang biasa kita lihat sebagai Taman kanak-kanak. Akan tetapi
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pendidikan pra sekolah ini merupakan cara yang paling efektif untuk
mempermudah anak pada jenjang sekolah dasar.
2. Jenjang Pendidikan
a. Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan keterampilan, menambahkan sikap dasar yang diperlukan dalam
masyarakat, serta dipersiapkan peserta didik untuk mengikuti
pendidikan menengah. Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan
pendidikan memberikan bekal dasar bagi perkembangan kehidupan,
baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat.  Karena itu, bagi setiap




Usia 4-6 tahun 7-----------------------------------13 tahun
b. Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
mengadakan hubungan timbal balik, dengan lingkungan sosial budaya
dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut
65432121
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dalam dunia kerja atau dunia pendidikan tinggi. Pendidikan menengah
terdiri dari pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan.
Pada tahap ini kejiwaan peserta didik sangat mudah goyah karena
dipengaruhi dari munculnya fuberitas dan jiwa yang cenderung
memberontak sehingga harus ekstra member perhatian baik dari
orangtua khususnya pendidikan di sekolah.
c. Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat
kemampuan tinggi yang bersifat akademik dan professional sehingga
dapat menciptakan, mengembangkan dan atau menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka pembangunan nasional
dan meningkatkan kesejahteraan manusia.
C. Tinjauan Tentang Anak Putus Sekolah
1. Pengertian Anak Putus Sekolah
Anak putus sekolah adalah keadaan dimana anak mengalami
keterlantaran karena sikap dan perlakuan orangtua yang tidak memberikan
perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak tanpa
memperhatikan hak-hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Di
Indonesia banyak terdapat anak-anak yang mengalami putus sekolah dengan
berbagai alasan yang tentunya tidak terlepas dari perhatian orangtuanya sendiri.
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Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 bahwa anak terlantar
yakni anak yang kebutuhannya tidak terpenuhi secara wajar, baik kebutuhan fisik,
mental, spiritual maupun sosial.
2. Fungsi Sekolah
Anak putus sekolah terjadi karena kurangnya pemahaman dan
pengetahuan masyarakat mengenai fungsi sekolah. Adapun fungsi dari sekolah
menurut S. Nasution, antara lain:
a. Sekolah Mempersiapkan Anak Untuk Suatu Pekerjaan
Anak yang telah menamatkan sekolah diharapkan sanggup melakukan
pekerjaan sebagai mata pencaharian atau setidaknya mempunyai dasar
untuk mencari nafkahnya. Makin tinggi pendidikan, makin besar
harapannya memperoleh pekerjaan yang baik. Ijazah masih tetap
dijadikan syarat penting untuk suatu jabatan, walaupun ijazah itu sendiri
belum menjamin kesiapan seseorang untuk melakukan pekerjaan
tertentu. Akan tetapi dengan ijazah yang tinggi seorang dapat memahami
dan menguasai pekerjaan kepemimpinan atau tugas lain yang
sipercayakan kepadanya. Memiliki ijazah perguruan tinggi merupakan
bukti akan kesanggupan intelektualnya untuk menyelesaikan studinya
yang tidak mungkin dicapai oleh orang yang rendah kemampuannya.
b. Sekolah Memberikan Keterampilan Dasar
Orang yang telah bersekolah setidak-tidakya pandai membaca, menulis,
dan berhitung sebagai modal utama yang diperlukan dalam tiap
masyarakat modern seperti saat ini. Selain itu diperoleh sejumlah
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pengetahuan lain seperti sejarah, geografi, kesehatan, kewarganegaraan,
fisika, biologi, bahasa, dan lain-lain yang membekali anak untuk
melanjutkan pelajarannya atau memperluas pandangan dan
pemahamannya tentang masalah-masalah dunia dan perkembangan
zaman, hal ini yang terpenting dapat menjadi bekal bagi setiap individu
sehingga mampu berinteraksi seperti bagaimana zaman terus
berkembang hingga waktu akan berhenti berputar.26
c. Sekolah Membuka Kesempatan Memperbaiki Nasib
Sekolah sering dipandang sebagai jalan bagi mobilitas sosial kita.
Melalui pendidikan orang dari golongan rendah dapat meningkat ke
golongan yang lebih tinggi. Orangtua mengharapkan agar anak-anak
mereka mempunyai nasib yang lebih baik dari mereka. Sehingga
orangtua yang mempunyai kesadaran tentang pentingnya sekolah akan
menyekolahkan anak mereka hingga perguruan tinggi dan mencapai
cita-cita anak mereka. Karena gelar akademis sangat membantu untuk
menduduki tempat terhormat dalam dunia pekerjaan.
d. Sekolah Menyediakan Tenaga Pembangunan
Bagi daerah yang mempunyai kekayaan alam yang sangat mendukung
tentunya membutuhkan tenaga ahli dalam mengelolah kekayaan alam
tersebut. Maka dari itu pendidikan dipandang sebagai alat yang
paling ampuh untuk menyiapkan tenaga yang terampil dan ahli dalam
sektor pembangunan.
26 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, 2010, PT Bumi Aksara, Jakarta, hal 14.
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e. Sekolah Membantu Memecahkan Masalah-Masalah Sosial
Masalah-masalah sosial diharapkan dapat diatasi dengan mendidik
generasi muda untuk melahirkan pemimpin-peminpin baru di kalangan
masyarakat sehingga dengan modal pengetahuan yang didapatkannnya
dapat menjadi tokoh dan aparat dalam mengelakkan atau mencegah
penyakit-penyakit sosial seperti kejahatan, pertumbuhan penduduk yang
melewati batas, perusakan lingkungan, kecelakaan lalu lintas, narkotika
dan sebagainya.
f. Sekolah Membentuk Manusia Yang Sosial
Pendidikan diharapkan membentuk manusia sosial, yang dapat bergaul
dengan sesama manusia sekalipun berbeda agama, suku-bangsa,
pendirian, dan sebagainya. ia juga harus dapat menyesuaikan diri dalam
situasi sosial yang berbeda-beda.
g. Sekolah Merupakan Alat Mentransformasi Kebudayaan
Sekolah, khususnya perguruan tinggi diharapkan dapat menambah
pengetahuan dengan mengadakan penemuan-penemuan baru yang dapat
membawa perubahan dalam masyarakat. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang besar di
dunia ini.27




Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang autentik, maka dalam
skripsi ini Penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut
A. Subyek Penelitian
Pada penelitian ini Peneliti menentukan subyek atau informan berharap
dapat memberikan kedalam informasi agar memperoleh data yang valid. Cara
menentukan informan pada penelitian ini adalah dengan subyek itu sendiri (anak
putus sekolah dan keluarganya) serta responden yang mengetahui lebih banyak
tentang masyarakat di kelurahan Maccini Sombala. Informan yang dibutuhkan
sebanyak 14 orang. 5 orang dari ketua RW, 7 orang dari anak putus sekolah
beserta keluarganya, ketua kelurahan Maccini Sombala, 1 orang dari seksi
Kesejahteraan Sosial di Kecamatan Tamalate. Serta mencari dokumen terkait
yang ada di kantor Kecamatan Tamalate dan kantor Kelurahan Maccini Sombala.
B. Fokus Penelitian
1. “Objek, yaitu apa saja yang menjadi sasaran peneliti dan fokus
terhadap penelitian tersebut untuk mendapatkan keterangan
penelitian”.28
28 Burhan Buangin, Penelitian Kualitatif (Cet. 1 ; Jakarta : Kencana, 2007). h.76.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka obyek penelitian yang
penulis pilih adalah adalah anak putus sekolah di Kelurahan Maccini
Sombala Kecamatan Tamalate.
2. “Informan Penelitian, adalah subjek yang memahami dan mampu
memberikan informasi pada penelitian sebagai pelaku maupun orang
lain yang memahami objek penelitian”.29 Informan penelitian yang
penulis maksud adalah anak putus sekolah itu sendiri dan pihak yang
bersangkutan di baik masyarakat ataupun lembaga-lembaga
pemerintah yang dimana penulis dapat mendapatkan data-data
mengenai obyek penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Setiap penelitian memerlukan metode dan teknik pengumpulan data
yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. Metode penelitian yang dapat
dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu “suatu
pendekatan deskriptif yang memperoleh data dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi yang ingin mengungkapkan, mengembangkan dan
menafsirkan data, peristiwa, kejadian-kejadian dan gejala-gejala fenomena-
fenomena yang terjadi pada saat sekarang”.30
Metode penelitian ini sangat tepat digunakan untuk memperoleh data dan
informasi yang objektif.
29 Burhan Bungin, loc. cit.
30 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Research Sosial (Bandung: Grafika, 1974). h.
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Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan dua jenis penelitian, adalah
sebagai berikut:
a. Library Research (studi kepustakaan), digunakan untuk melihat dan
mempelajari buku-buku, literatur-literatur dan bahan referensi lainnya
sebagai sumber untuk menguraikan landasan teoritis dari skripsi ini.
b. Field Research (studi lapangan), digunakan untuk mencari dan
mengumpulkan data dari lapangan. Yang dalam pelaksanaannya
digunakan 3 (tiga) metode penelitian, yaitu:
1) Observasi, langkah yang diambil penulis dalam mengamati
kondisi lapangan untuk mendapatkan data-data terkait kondisi
anak putus sekolah baik di Kantor Kecamatan Tamalate,
maupun di sekolah-sekolah dari SD, SMP dan SMA
sekecamatan Tamalate.
2) Wawancara, penulis mewawancarai para informan demi
memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.
Dua macam wawancara yang digunakan yaitu wawancara
terbuka seperti diskusi. Kemudian penulis menggunakan
wawancara tertutup dengan orang-orang tertentu seperti tokoh
masyarakat setempat.
3) Dokumentasi, penulis menggunakan metode dokumentasi
dengan menggunakan beberapa alat dokumentasi sebagai media





Alat-a1at yang digunakan dalam observasi, alat tulis menulis, kamera
dan sebagainya. Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengunjungi
lokasi penelitian dan langsung mengamati dan memperhatikan segala
hal yang erat kaitannya dengan permasalahan di Kecamatan Tamalate
mengenai anak putus sekolah.
2. Wawancara.
Alat-alat yang digunakan dalam wawancara seperti; alat tulis menulis,
laptop, tape recorder, kamera dan sebagainya. Dalam wawancara ini
ditempuh dua cara, yaitu wawancara terpimpin yang dilakukan
terhadap tokoh masyarakat dan wawancara bebas dilakukan terhadap
masyarakat atau pemerintah setempat Kecamatan Tamalate tersebut.
3. Dokumentasi
Alat-alat yang digunakan dalam instrumen ini seperti alat tulis menulis,
kamera, laptop, printer dan dokumentasi ini dilakukan terhadap anak
putus sekolah di Kecamatan Tamalate.
E. Teknik Analisis Data
Teknik penelitian tersebut dimaksudkan bahwa data yang diperlukan
dalam penelitian, diperlukan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif karena
untuk menemukan yang diinginkan oleh Peneliti, pengelolaan data yang ada
selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung objek
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pembahasan. Dalam mengelola data tersebut digunakan cara berpikir sebagai
berikut:
1. Analisis Induktif.
Merupakan metode kwalitatif yaitu analisis terhadap data yang berupa
penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk
diperlakukan secara umum.
2. Analisis Deduktif
Merupakan suatu metode analisis terhadap data yang berupa penarikan
kesimpulan berdasarkan keadaan-keadaan yang umumnya untuk
diperlakukan secara khusus.
3. Analisis Komparatif
Yakni setiap data yang diperoleh, baik yang bersifat khusus maupun
yang bersifat umum, selanjutnya dibandingkan kemudian ditarik
kesimpulan.
F. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kwalitatif yang menggunakan
pendekatan deskriptif, yang memperoleh data dengan melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi yang ingin mengungkapkan,
mengembangkan dan menafsirkan data, peristiwa, kejadian-kejadian dan
gejala-gejala fenomena-fenomena yang terjadi pada saat sekarang”.31
31 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Research Sosial (Bandung: Grafika, 1974). h.
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penelitian dengan menggunakan metode tersebut menitikberatkan pada
observasi dan suasana ilmiah (naluralistis setting)..
Penelitian kuantitatif bukan saja menjabarkan (analitis), tetapi juga
memadukan (sintesis). Bukan saja melakukan klafisikasi, tetapi juga organisasi.
Penelitian seperti ini memerlukan kualifikasi yang memadai. Pertama, Peneliti
harus memiliki sikap reseptif. Peneliti harus selalu mencari bukan menguji.
Kedua, peneliti harus memiliki kekuatan integratif, kekuatan untuk memadukan
berbagai macam informasi yang diterimanya menjadi satu kesatun penafsiran.
G. Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan September dan berakhir
pada bulan Oktober tahun 2012 di Kecamatan Tamalate Kota Makassar tepatnya
di Kelurahan Maccini Sombala.
H. Metode Pendekatan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan komunikasi dan
sosiologi. Pendekatan komunikasi maksudnya adalah bahwa dalam proses
penelitian berjalanan peneliti harus memahami ilmu atau tata cara berkomunikasi
yang baik dengan informan yang menjadi objek penelitian, sedangkan metode
sosiaologi dimaksudkan bahwa peneliti harus memahami ilmu sosiologi agar
dapat mengetahui keadaan masyarakat yang menjadi objek penelitian.
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I. Metode Pengolahan Data
Setelah dua data dikumpulkan, selanjutnya perlu diikuti kegiatan
pengolahan. Pengolahan data mencangkup kegiatan mengedit dan mengkode
data.32 Mengedit data ialah kegiatan memeriksa data yang terkumpul, apakah
sudah terisi sempurna atau tidak,lengkap atau tidak, atau apakah pengisiannya
sudah benar atau tidak. Dalam menganalisa data Metode analisis yang dianggap
relevan dengan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu mengadakan
analisis data secara deskriptif dengan mengungkapkan fakta yang ada di lapangan,
untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam penelitian
serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada.33 Dalam penelitian ini data
menjadi amat sangat penting, sedangkan teori akan dibangun berdasarkantemuan
data di lapangan.
Proses analisis data penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penggunaan metode penelitian ini dimaksudkan bahwa data yang diperlukan
dalam penelitian ini bersifat kualitatif karena untuk menemukan apa yang
diinginkan oleh penulis pengelolalaan data dan selanjutnya diinterpretasikan
dalam bentuk konsep yang dapat mendukung objek pembahasan dengan menarik
seluruh kesimpulan.
32 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada:
2007), h 33
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Adapun metode yang dipakai dalam mengelolah data dalam penelitian ini
metode kualitatif. Dalam penelitian kualitatif pengelohan data tidak harus
dilakukan setelah data terkumpul, akan tetapi pengolahan data dapat dilakukan
ketika sedang mengumpulkan data.34 Dalam mengolah data tersebut digunakan
analisis induktif, dimana silogisme dibangun berdasrkan pada hal-hal khusus atau
data di lapangan dan berakhir pada hal-hal yang bersifat umum. Dengan
demikian, pendekatan ini menggunakan logika berpikir piramida duduk.35
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif, dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas. Sehingga datanya jenuh. Ukuran
kejenuhan dapat ditandai apabila tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.
Dalam analisis data meliputi reduksi data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Pengumpulan data juga dilakukan secara terus-menerus melalui
pengamatan. Wawancara dan dokumentasi.
34 Bagong Suyanto dan Sutinah, Ed, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan (Jakarta: Kencana, 2007), 172




A. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Tamalate
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah
Kecamatan Tamalate merupakan salah satu dari 14 kecamatan di kota
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan kecamatan Mamajang, di
sebelah timur Kabupaten Gowa, di sebelah selatan Kabupaten Takalar dan di
sebelah Barat dengan selat Makassar.
Sebanyak 3 kelurahan di Kecamatan Tamalate merupakan daerah pantai
dan 7 kelurahan lainnya merupakan daerah bukan pantai dengan topografi
dibawah 500 meter dari permukaan laut.
Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke ibukota
Kecamatan bervariasi antara 1-2 km (Maccini Sombala dan Balang Baru), antara
3-4 km (Jongaya dan Parang Tambung), kelurahan lainnya berjarak 5-10 km.
2. Luas Wilayah
Kecamatn Tamalate Terdiri dari 10 kelurahan dengan luas wilayah 20,21
km2. Setiap kelurahan dari kecamatan Tamalate memiliki luas yang berbeda-beda
akan tetapi jika ditinjau dari luas wilayah yang paling besar tersebut tercatat
bahwa kelurahan Barombong memiliki wilayah yang paling luas yaitu 7,31 km2,
kemudian terluas kedua adalah Kelurahan Tanjung Merdeka dengan luas 3,37
km2, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan Bungaya
yaitu 0,29 km2.
41
3. Lembaga Tingkat Kelurahan
Lembaga tingkat kelurahan  yang terbentuk di Kecamatan Tamalate
dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan pemerintah
dan pembangunan guna terselenggaranya proses pembangunan masyarakat dalam
hal kesejahtraan ekonomi dan sosialny. Lembaga pemberdayaan masyarakat di
Kecamatan Tamalate lembaga tingkat kecematan ini terdapat 1 unit di setiap
kelurahan dan 33 organisasi pemuda. Kecamatan Tamalate terdiri dari 533 RT,
108 RW dan 0 lingkungan. Sesuai dengan tabel berikut
Tabel 4



















































Jumlah 533                       108
Sumber: Kantor Camat Tamalate
4. Jumlah penduduk
Dalam kurun waktu tahun 2009-2010 jumlah penduduk Kecamatan
Tamalate meningkat setiap tahun, jumlah penduduk tahun 2010 sebanyak 170.878
jiwa, tahun 2009 sebesar 154.464 jiwa.
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki
sekitar 84.474 jiwa dan perempuan sekitar 86.404 jiwa. Dengan demikian rasio
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jenis kelamin adalah sekitar 99.77 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk
perempuan terdapat sekitar 98 orang penduduk laki-laki.
Jika diperhatikan Distribusi penduduk Kecamatan Tamalate menurut
kelompok umur, tampak bahwa pada kelompok umur 20-24 tahun tercatat
mempunyai ppopulasi terbanyak menyusul umur 15-19 tahun.
5. Pendidikan
Pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah Tk di Kecamatan Tamalate ada 25
sekolah dengan 1.330 orang murid dan 147 orang guru. Pada tingkat SD,baik
negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 41 sekolah dengan 12.982 orang murid
dn 562 orang guru. Untuk tingkat SMP sebanyak 13 Sekolah dengan 7,797 orang
murid dan 518 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA terdapat 11 sekolah
dengan 4.835 orang murid dan 420 orang guru. Perguruan tinggi dengan jumlah
mahasiswa 8.291 orang dan 525 orang dosen, serta 31.028 jumlah kelulusan.
Terdapat Kampus Universitas Negeri Makassar di Parang Tambung.36
Adapun jumlah anak putus sekolah di kecamatan tamalate secara
keseluruhan dari tingkat SD sampai tingkat SMA adalah 1.013 anak dan di
kelurahan Maccini Sombala sendiri sebanyak 73 anak.37
Untuk mempermudah observasi dalam penelitian ini penulis
memutuskan untuk Memflod area penelitian yang hanya fokus pada kelurahan
Maccini Sombala saja adapun alasannya karena sesuai dengan pengamatan
penulis bahwa kasus anak putus di  Kecamatan Tamalate umumnya sama di setiap
36 Badan Statistika kota Makassar pada Profil Kecamatan Tamalate 2011 “menurut data
kelurahan pada tanggal 1 Oktober 2012
37 Badan  Statistik 2011: hasil wawancara dengan pegawai Dinas Pendidikan Kota Makassar
(Pengawas)  seksi Kesetaraan pada tanggal 6 Desember 2012
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kelurahannya jadi Kelurahan Maccini Sombala lah yang penulis pilih menjadi
obyek penelitian penulis. sedangkan  menurut data yang kami dapatkan dari Dinas
Pendidikan  Kota Makassar (Non Formal) Angka  anak putus sekolah di kelurahan
Maccini Sombala sebanyak 73 anak.38
B. Gambaran Umum Kelurahan Maccini Sombala
1. Kondisi Geografis
Kecamatan Maccini Sombala adalah  salah satu Kelurahan yang ada di
Kecematan Tamalate Kota Makassar dan memiliki 9 RW dan 63 RT. Dilihat dari
keadaan alamnya, Kelurahan Maccini Sombala terdiri dari daerah sungai, kali dan
pemukiman warga yang cukup padat. Batas-batas Kelurahan Maccini Sombala
adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara : Kelurahan Sambung Jawa Kecamatan Mariso
b. Sebelah Selatan : Danau Tanjung Bunga Kecamatan Tamalate
c. Sebelah Timur : Kelurahan Balang Baru Kecamatan Tamalate
d. Sebelah Barat : Selat Makassar
Jarak Kelurahan Maccini Sombala dari Ibukota Kecematan adalah
kurang lebih 7 km dan terletak kurang lebih 20 km dari kota Makassar sebagai
ibukota Provinsi Sulawesi selatan. Luas wilayah Kelurahan Maccini Sombala ini
yaitu 496,2 ha/m2 yang terbagi dari 9 RW dan 63 RT. Dengan suasana
pemukiman yang cukup padat kita bisa mengunjungi semua kawasan di daerah ini
38 Badan  Statistik 2011: hasil wawancara dengan pegawai Dinas Pendidikan Kota Makassar
(Pengawas)  seksi Kesetaraan pada tanggal 6 Desember 2012
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hanya dengan beberapa jam saja, selain itu sarana transportasi dan jalannya cukup
bagus sehingga cepat jika ingin mengadakan penelitian.
2. Keadaan Penduduk
Kelurahan Maccini Sombala yang mempunyai luas wilayah 496,2 ha/m2
dan mempunyai jumlah penduduk 14.860 jiwa, 7.388 dari jenis kelamin laki-laki,
7.479 dari jenis kelamin perempuan dan jumlah kepala keluarga 3715 yang
tersebar pada 9 RW.39 Kelurahan Maccini Sombala adalah salah satu kelurahan
yang pernah mendapat penghargaan sebagai kelurahan terbersih se-Sulawesi
Selatan pada tahun 2006.
3. Mata Pencaharian
Untuk mendukung tercapainya kesejahteraan keluarga, harus didukung
oleh mata pencaharian keluarga yang baik dan tangguh, dalam artian bahwa
penghasilan keluarga dapat menjamin kesejahteraan keluarga itu sendiri. Mata
pencaharian masyarakat Kelurahan Maccini Sombala sebagian besar adalah buruh
bangunan, pedagang, wiraswasta, pembantu rumah tangga adapun jumlah yang
sangat sedikit yaitu PNS, polisi, TNI dan lain-lain.
4. Kondisi Pendidikan
Salah satu faktor yang paling utama dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah  dalam melalui sektor pendidikan, yaitu peningkatan
mutu masyarakat dalam membantu dan menguasai pengetahuan dan teknologi.
Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan formal yang mulai dari
tingkat Taman Kanak-kanak sampai tingkat perguruan tinggi masih dalam kondisi
39 Profil Kelurahan Maccini Sombala dalam Angka Tahun 2012 “menurut data kelurahan pada
tanggal 1 Oktober 2012
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memprihatinkan, karena sarana dan prasarana pendidikan untuk semua jenjang
belum terpenuhi. Jadi sarana pendidikan di kelurahan Maccini Sombala terdapat 1
sekolah dasar negeri dan 1 sekolah dasar swasta.
C. Kehidupan Sosial Ekonomi Putus Sekolah di Kelurahan Maccini Sombala.
1. Berdasarkan keterangan pihak Pemintah dan Masyarakat Setempat.
Kehidupan anak putus sekolah ditinjau dari segi pengetahuan
berdasarkan wawancara dengan Hasanuddin selaku ketua Lurah Maccini Sombala
“Kehidupan anak putus sekolah di kelurahan ini dengan pandangan
secara normatif bahwa anak yang tidak sekolah tentunya tidak memiliki
pengetahuan yang baik dibandingkan dengan mereka yang bersekolah,
baik dari segi moral, etika, cara hidup, pandangan maupun dari segi
sosialisasi terhadap masyarakat sekitarnya. Kedua masa depan yang
tengah ditempuh oleh yang tidak atau putus sekolah sangat tidak
menjanjikan dibandingkan dengan yang sekolah karena tidak dihindari
bahwa mereka memiliki pola pikir yang tidak termanage dengan baik.
Ketiga mereka masih sekolah lebih berfikir bahwa pekerjaan atau masa
depan yang tengah dijalani itu lebih penting dari segala-galanya dan
mereka cenderung berprinsip ketika masa depan kita cerah otomatis
pasangan hidup juga lebih baik serta kedepannya juga lebih bahagia
dibandingkan dengan anak yang tidak sekolah yang lebih
memprioritaskan pada nikah mudah atau nikah dibawah umur, kemudian
yang keempat bahwa kadang anak putus sekolah tidak memiliki
komitmen yang kuat dalam hidupnya hasilnya mudah terpengaruh, baik
dari faktor lingkungan maupun dari segala hal-hal yang berbau negatif.
sedangkan anak yang bersekolah memiliki konsistensi dan komitmen
yang kuat karena pola pikirnya berasal dari pengetahuan dan apa yang
dia dapatkan dari sekolah sehingga walaupun dalam lingkungan yang
mayoratis negatif tetap penuh dengan pertimbangan sehingga tidak
mudah terpengaruh”.40 (Wawancara pada tanggal 9 Oktober 2012)
Sesuai dengan wawancara diatas menunjukkan bahwa kehidupan anak
yang putus sekolah lebih mengarah pada hal-hal yang negatif sehingga potensi
untuk terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya jauh lebih dekat.
40Hasanuddin,  (Lurah Maccini Sombala) Wawancara  oleh Peneliti
46
Adapun wawancara kedua oleh Burhan  Wakil Ketua RW 7 pertanyaan
ini peneliti fokuskan pada Sumber Daya Manusia anak putus sekolah, dia
mengemukakan
“Anak yang putus sekolah kami lihat di lingkungan kami ditinjau dari
aspek sumber daya Manusianya masih dibawah rata-rata dan akhirnya
banyak yang menjadi pengagguran adapun yang bekerja tentunya
menjadi tenaga kerja yang tidak terlatih dan tidak berkualitas”.
(Wawancara pada tanggal 19 Oktober 2012)
Dari wawancara tersebut dapat digambarkan bahwa rata-rata anak yang
telah putus sekolah di RW 06 manjadi pengangguran adapun yang mendapat
pekerjan tidak lebih dari pekerja lepas seperti tukang kayu dan buruh bangunan.
Kemudian wawancara ketiga oleh Marhumi Warga dari RW 7 beliau
mengumukakan tentang emosional anak putus sekolah pernyataannya sebagai
berikut
“Di Maccini Sombala ini anak yang sekolah cenderung berfikir sebelum
bertindak dan sebaliknya anak yang tidak sekolah kadang
mendahulukan emosi atau tidak berpikir sehat sebelum memutuskan
sesuatu akibatnya mereka sendiri yang menyesali akibat dari
perbuatannya”.41 (Wawancara pada tanggal 1 Oktober 2012)
Pada hakikatnya ketika masyarakat di Maccini Sombala mau berusaha
untuk menyekolahkan dan membimbing anak-anaknya untuk sekolah sekiranya
pasti ada jalan seperti pepatah “dimana ada usaha disitu ada jalan”. Hal seperti ini
sudah mulai hilang pada pola pikir masyarakat Maccini Sombala.
Masa anak-anak seharusnya merupakan tahapan penting dalam
pembentukan dasar-dasar kepribadian di kemudian hari. Masa untuk berkreatifitas
secara konkrit, di mana anak-anak mengembangkan kemampuan menganalisa dan
41 Marhumi, Wawancara  oleh Peneliti
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mengelola pola relasi sosial dalam hubungannya dengan dirinya sendiri untuk
masa depan yang cerah. Berdasarkan Tinjauan Langsung Dengan Anak Putus
Sekolah.
Pertama Ardi Daeng Nai umur 12 tahun dia yang hanya sekolah sampai
kelas 4 SD saja. orangtua Ardi yaitu Daeng Nai dan Ibunya Maria mereka tinggal
di RW 7. latar belakang pendidikan orangtua Ardi hanya sampai pada tingkat SD
saja. Sesuai wawancara penulis dengan orangtua Ardi yaitu Maria dia
memaparkan sebagai berikut
“Ardi kalau pagi pergimi memulung, terkadang pulang makan biasa juga
tidak, malam baru dia pulang ke rumah lagi, Ardi anaknya rajin bekerja, dia
jarang sekali main sama teman-temannya”.42
Kedua Firman dia hanya duduk sampai kelas 1 SLTP saja. Daeng
Ngitung adalah ayah dari Firman dia bekerja sebagai tukang becak dan Ibunya
Binu bekerja sebagai pembantu Rumah Tangga. Pada saat masih sekolah dia
terkadang lupa akan dirinya sebagai pelajar. Karena diberi tugas oleh Ayahnya
untuk memulung dengan alasan firman diajarkan untuk mandiri tanpa harus
bergantung penuh pada orangtuanya. Sesuai wawancara penulis dengan firman,
dia memaparkan tentang kesehariannya
“Saya tidak seperti anak-anak lainnya, akan tetapi setelah saya pulang
sekolah saya langsung pergi memulung barang-barang bekas yang bisa dijual,
begitulah setiap harinya, sehingga suatu hari karena kebiasaan saya memulung
dari pada sekolah setengah-setengah lebih baik berhenti saja dan keputusan ini
juga tidak dilarang oleh orangtua saya”.43 (Wawancara pada tanggal 16 0kober
2012)
42Maria, (Orang tua Ardi) Wawancara oleh Penelti
43 Firman, Wawancara oleh Peneliti
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Dari pernyataan diatas Pada hakikatnya tugas dari seorang anak adalah
belajar atau fokus untuk menuntut ilmu agar suatu hari nanti dapat menjadi orang
yang memiliki masa depan yang cerah dan bermanfaat bagi orang banyak.
Ketiga, Ikbal. kasus anak putus sekolah yang terjadi di RW 3 ayahnya
bernama Malyono dan Ibunya bernama Rahmadani. Pekerjaan orangtua Ikbal ini
sebagai buruh bangunan yang tentunya berpenghasilan tidak tetap, sehingga
anaknya cuma bisa menyelesaikan sekolahnya di tingkat SD (Sekolah Dasar) saja.
Ikbal pada saat diwawancarai tentang keseharian dia mengaku bahwa
“sehari-harinya saya mengamen sekaligus bermain sama teman-teman di
pantai losari saya juga biasa membantu baak saat bekerja sebagai buruh bangunan,
tapi kalau saya pergi mengamen biasanya pergi sore dan pulangnya malam”.44
(Wawancara pada tanggal 16 Oktober 2012)
Keempat, kasus yang terjadi pada Ansar (anak keempat dari empat
bersaudara) yang tinggal di RW 02 ini tidak melanjutkan pendidikannya hingga
SMA, walaupun kondisi ekonomi orangtuanya mencukupi untuk biaya
sekolahnya di bangku SMA akan tetapi tetap saja berhenti sekolah. Menurut
Ansar sendiri pada saat diwawancarai
“Saya lebih memilih untuk bekerja dan sekarang sedang bekerja di salah
satu perusahaan surat kabar di kota Makassar ini. Hari kerja saya yaitu
hari senin sampai hari minggu setelah pulang kerja biasanya saya ke
rumah tetangga atau sepupu untuk cerita-cerita ataupun silaturrahmi
saja.”.45 (Wawancara pada tanggal 5 Oktober 2012)
Kelima, Nurdiana putus sekolah pada saat dia telah duduk di bangku
kelas 1 SMA. Dia terpaksa berhenti sekolah hanya karena merasa berat jika harus
44 Ikbal, Wawancara oleh Peneliti
45Ansar, Wawancara oleh Peneliti
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bangun pagi. Sulit bagi Diana untuk bangun pagi walaupun setelah dibantu oleh
ibunya dan diantar ke sekolah oleh Ayahnya agar tidak terlambat.
Saat ini kegiatan sehari-harinya hanya bangun siang dan malas-malasan
sesuai dengan pengakuan Ibunya yang mengatakan
“Dian itu anaknya keras kepala sekali, biasa dikira ke Sekolah. Eh
ternyata tidak sampai di Sekolah. Selama dia berhenti sekolah sehari-harinya
hanya tinggal di rumah, malas sekali berbuat apa-apa, apalagi kalau disuruh
malasnya minta ampun”46 (Wawancara pada tanggal 15 Oktober 2012)
Kemudian wawancara penulis langsung dengan Dian, sesuai dengan
pengakuannya dia mengatakan bahwa
“Saya cuma malas bangun pagi kalau mau ke sekolah,  karena waktu
SMP biasanya masuk siang, kalau tidur malam biasanya jam 10 atau paling
lambat jam 11an, biar tidur sore tetap saja malas sekali bangun pagi jadi berhenti
sajalah”.47 (Wawancara pada tanggal 15 Oktober 2012)
Walaupun kedua orangtuanya telah mengusahakan agar dia tetap sekolah
dan dapat menyelesaikan sekolahnya hingga tamat SMA tetapi usaha mereka
gagal. Diana tetap bersikukuh untuk tidak melanjutkan sekolah, walaupun sudah
berkali-kali dimarahi oleh Ayahnya. Akan tetapi orangtua Dian tersebut tetap
berharap agar anaknya mau lagi untuk lanjut bersekolah walaupun bekerja keras,
membanting-tulang untuk membiayainya sekolah dengan baik orangtua Dian akan
tetap melakukannya.
Keenam. Iwan anak dari Daeng Beta dan daeng Kebo, Iwan adalah anak
kelima dari lima bersaudara, Iwan putus sekolah saat duduk di bangku kelas 3
SMA, ketiga saudara Iwan telah lulus SMA bahkan salah satu saudaranya telah
46 Ibu Diana, Wawancara oleh Peneliti
47 Diana, Wawancara oleh Peneliti
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mencapai gelar sarjananya di salah satu universitas negeri di Makassar.
Kehidupan Iwan saat diwawancarai sebagai berikut
“Kehidupan saya setelah berhenti sekolah yaa malam kumpul sama
teman-teman, biasa juga begadang sampai pagi. Paginya saya tidur sampai sore,
begitulah keseharian setelah putus sekolah”.48 (Wawancara pada tanggal 7
Oktober 2012)
Akan tetapi alasan mengapa Iwan sampai putus sekolah karena salah
memilih teman dan terpengaruh oleh teman sepergaulannya.
Tujuh, Arianto namanya seorang anak yang tinggal di pinggiran kali
RW 6, kehidupan sehari-hari Arianto menurut pengakuannya saat ditemui di
rumahnya, dia mengatakan
“Setelah saya tidak sekolah lagi, tidak ada yang bisa saya lakukan selain
menjadi kuli bangunan kalau ada panggilan kerja dari tetangga, tapi kalau tidak
ada panggilan kerjaan lagi dari pada tinggal di rumah saya pergi saja memulung
barang-barang bekas untuk saya jual tapi kalau lagi malas memulung saya ke
rumah teman saya yang tidak jauh dari rumah juga untuk main”49 (Wawancara
pada tanggal 4 Oktober 2012)
Kemudian Arianto mengakui mengapa dia putus sekolah sesuai dengan
wawancara penulis sebagai berikut
“Disini hanya ada SD bu klo lanjutki SLTP harus menempuh perjalanan
7 Km dari rumah ini, biasanya kalau ke sekolah saya naik pete-pete dan klo
pulang biasanya jalan kaki saja karena tidak cukup uangku klo naik pete-pete.
Kedua orangtuaku sudah meninggal sejak umur 5 tahun dan sekarang tinggal
sama Nenek”.50 (Wawancara pada tanggal 4 Oktober 2012)
Ketujuh anak tersebut menjadi gambaran akan kehidupan anak putus
sekolah di Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate.
48 Iwan, Wawancara oleh Peneliti
49Arianto, Wawancara oleh Peneliti
50Arianto, Wawancara oleh Peneliti
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D. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Anak Putus Sekolah Di
Kelurahan Maccini Sombala
Kasus anak putus sekolah yang terjadi di Kelurahan Maccini Sombala
tentunya tidak akan terlepas dari beberapa hal yang mempengaruhi anak sekolah
sehingga tidak dapat menyelesaikan sekolah, wajar saja terjadi karena anak
dihadapkan oleh beberapa kendala, baik yang datang dari diri sendiri maupun
yang datang dari luar diri anak tersebut yaitu lingkungan. Berdasarkan penelitian
penulis  faktor-faktor yang menyebabkan anak-anak putu sekolah sebagai berikut.
1. Latar Belakang Pendidikan Orangtua
Pendidikan orangtua yang hanya tamat sekolah dasar bahkan tidak tamat.
hal ini sangat berpengaruh terhadap terhadap cara berpikir orangtua untuk
menyekolahkan anaknya dan cara pandangan orangtua tentu tidak sejauh dan
seluas orangtua yang berpendidikan lebih tinggi.
Seperti yang terjadi pada pada Ardi dan orangtuanya Daeng Nai dan
Maria. Latar belakang pendidikan orangtua yang rendah merupakan suatu hal
yang mempengaruhi anak sehingga menyebabkan anak menjadi putus sekolah
dalam usia sekolah.
Hal ini sesuai dengan wawancara penulis dengan Maria orangtua Ardi
sendiri dia memaparkan bahwa
“yang penting anak-anakku bisami membaca sama menulis bu. kami
juga tidak sekolah ji dulu, saya hanya sampai kelas 5 SD Bapaknya juga sampai
kelas 6 tapi tidak tamat, apalagi Ardi sembilanki bersaudara, jadi dari pada
sekolah memakan biaya yang banyak lebih baik tidak dikasi sekolahmi saja”.51
(Wawancara pada tanggal 10 Oktober 2012).
51Maria, (Orang tua Ardi) Wawancara oleh Peneliti
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Orangtua yang hanya tamat sekolah dasar atau tidak tamat cenderung
kepada hal-hal tradisional dan kurang menghargai arti pentingnya pendidikan.
Mereka juga beranggapan anak lebih baik ditujukan kepada hal-hal yang nyata
yaitu membantu orangtua dalam berusaha seperti menjadi pemulung hingga
menghasilkan uang.
Karena pemahaman orangtua mengenai pendidikan dan pentingnya
bersekolah masih kurang.
2. Lemahnya Ekonomi Keluarga
Berdasarkan kasus kedua yang dialami oleh Ikbal Arianto dan kakaknya
Iwan karena lemahnya ekonomi keluarga mengakibatkan anak putus sekolah.
Kurangnya pendapatan keluarga menyebabkan orangtua terpaksa bekerja keras
mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari, sehingga pendidikan anak kurang
terperhatikan dengan bai bahkan sang anak ikut serta membantu orangtua dalam
mencukupi keperluan pokok untuk makan sehari-hari.
Sesuai dengan wawancara penulis kepada malyono dia mengatakan
“Anak kami Ikbal terpaksa putus sekolah karena kami kurang
mampunyai biaya untuk menyekolahkannya, Walau pemerintah telah
membebaskan biaya untuk Ikbal akan tetapi beasiswa bagi keluarga miskin seperti
kami ini tetap tidak bisa melengkapi untuk kebutuhan pribadi anak kami seperti
baju seragam, sepatu, tas, buku, alat tulis dan tambahan uang jajan pada saat anak-
anak bersekolah. Selain itu jarak sekolah lumayan jauh dari tempat tinggal kami
yakni sekitar ± 5 km dan harus ditempuhnya dengan jalan kaki’.52 (Wawancara
pada tanggal 16 Oktober)
Orangtua Ikbal seringakali timbul berbagai masalah yang berkaitan
dengan pembiayaan hidup anak, sehingga anak juga sering dilibatkan untuk
membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.
52Malyono (Orang tua Ikbal), Wawancara oleh Peneliti
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Pola pikir seperti inilah yang menjadi faktor maayoritas bagi anak-anak
untuk tidak melajutkan sekolahnya. Anak seusianya semestinya menggebu-gebu
ingin menuntut ilmu pengetahuan namun karena terbebani oleh kondisi kehidupan
ekonomi keluarga yang kurang baik terhadap perkembangan pendidikan anak,
sehingga minat anak untuk bersekolah kurang mendapat perhatian sebagaimana
mestinya.
Anak seusianya sudah mengenal bahkan sudah mampu untuk mencari
uang terutama untuk keperluannya sendiri seperti jajan dan lain-lain, hal ini tentu
akan mempengaruhi terhadap cara dan sikap anak dalam bertindak dan berbuat.
Pekerjaan yang dilakukan oleh anak-anak untuk mendapatkan uang
mengakibatkan sang anak tidak mengikuti proses belajar mengarjar di sekolah.
3. Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal Anak
Lingkungan tempat tinggal anak adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi terjadinya kegiatan dan proses belajar/pendidikan. Oleh sebab itu
seyogyanya lingkungan tempat tinggal anak atau lingkungan masyarakat ini dapat
berperan dan ikut serta di dalam membina kepribadian anak-anak kearah yang
lebih positif.
Kondisi lingkungan yang baik, aman serta nyaman tentunya berpengaruh
besar terhadap proses belajar mengajar. Kemudian Kondisi lingkungan yang baik
ditandai dengan adanya Sarana Sekolah yang memadai Maksimal sampai tingkat
SMP (Sekolah Menengah Pertama) selain itu akses jalan yang dekat dan mudah
dijangkau juga berpengaruh terhadap motivasi seorang anak untuk melanjutkan
sekolahnya. Dan Itu terjadi pada Arianto yang tinggal di pinggiran kali RW 6.
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4. Kurangnya Minat Anak Untuk Bersekolah
Kurangnya minat anak untuk bersekolah bahkan untuk melanjutkan
sekolah hingga tingkat SMA seperti kasus oleh yang dialami oleh siswa Nurdiana
siswi kelas 1 (Satu) SMA ini, kurangnya motivasi yang tertanam pada dirinya
sehingga membuat dia malas-malasan.
Hal ini diungkapkan oleh ibunya yang menjelaskan mengapa anaknya
tidak mau bersekolah lagi, dia memaparkan bahwa
“dia itu susah sekali, kalau maunyami sudah ya itumi, walaupun kita
sebagai orangtua sudah berusaha mati-matian untuk membuat dia agar tetap
sekolah, tapi ya tetap saja tidak mau. Bapaknya sampai pukul dia, biar mau
sekolah, tapi yaa nggak berpengaruh juga jadinya kasian kalau dipukul jadi tidak
pernah dipukul lagi. Maunya dia malas-malasan saja di rumah, sayakan sayang
klo dia gak sekolah, soalnya dia bisa dibilang pinterlah pernah juara kelas waktu
SLTP, tapi karena dia malas, yaa pintar nggak jamin kan?”53 (Wawancara pada
tanggal 15 Oktober 2012)
Apa akibatnya jika hanya karena persoalan susah bangun pagi anak ini
memutuskan untuk tidak sekolah lagi. Hal ini sebenarnya tidak terlepas dari
bagaimana orangtua mendidik sang anak dalam hal pendidikan. Ketegasan dan
kedisiplinan belum tertanam di keluarga ini sehingga membuat anaknya tidak
sekolah lagi.
5. Teman Sepergaulan
Kasus ini terjadi pada Iwan anak dari Daeng Beta dan Daeng Kebo yang
tinggal di RW 8. Bergaul dan berteman dengan orang yang berpendidikan dan
berilmu pengetahuan yang lebih tinggi dari kita, akan mendatangkan manfaat
kepada kita khususnya, dan akan membantu dan memotivasi kita dalam belajar
menuntut ilmu. Bila kita menemui kesulitan akan mudah bertanya/minta
53 Ibu Diana, Wawancara oleh Peneliti
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bimbingan kepada mereka yang lebih tahu. Akan tetapi sebaliknya bergaul dengan
teman yang rusak sorang anak juga lebih berpotensi untuk terjerumus untuk
kepada hal-hal yang negatif. Berbeda dengan Iwan ia putus sekolah karena
diberhentikan oleh orangtuanya dengan alasan orangtuanya marah dan tidak bisa
lagi melihat tingkah laku iwan yang sangat nakal.
Seperti yang diungkapkan Iwan saat diwawancarai oleh dia mengatakan
“Sebenarnya saya masih mau sekolah bu, saat itu saya punya gank motor
bernama The Fox, selama saya selalu bersama mereka akhirnya sayapun malas ke
sekolah bahkan biasa tidak pulang ke rumah sampai tiga hari, bahkan selama saya
sekolah sudah 3 kali pindah akhirnya Ayah saya marah dan yang pada akhirnya
memberhentikanku sekolah”.54 (Wawancara pada tanggal 7 Oktober 2012)
Iwan adalah salah satu contoh tidak tepat dalam memilih teman yang
akhirya terjerumus pada pada hal-hal buruk, sehingga kewajibannya sebagai
murid tidak terpenuhi. Kasus yang terjadi pada Iwan adalah sebahagian kecil yang
putus sekolah karena pergaulan.
Selain dengan kasus Iwan tersebut diatas, bergaul dengan orang yang
berpengetahuan juga mendatangkan ketentraman, karena diri kita merasa dapat
diterima oleh lingkungan dimana kita tinggal. Dengan demikian akan terjalin
kerja sama bantu membantu antara sesamanya di dalam mensukseskan
pembangunan, khususnya dalam bidang pendidikan.
6. Pandangan Masyarakat Terhadap Pendidikan
Pandangan Ansar terhadap pendidikan mewakili masyarakat yang
menganggap pendidikan itu tidak berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang.
Pandangan masyarakat yang maju tentu berbeda dengan masyarakat yang
54 Iwan, Wawancara oleh Peneliti
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keterbelakangan dan tradisional, masyarakat yang maju tentu pendidikan mereka
maju pula, demikian pula anak-anak mereka akan menjadi bertambah maju pula
pendidikannya dibanding dengan orangtua mereka. Pola pikir seperti inilah yang
menyebabkan anak tidak melanjutkan sekolahnya hingga perguruan tinggi, karena
masyarakat menganggap bahwa kuliah hanya membuang-buang waktu dan biaya
saja. Dan pada akhirnya hal ini tidak menjamin seseorang dapat menjadi PNS atau
mendapatkan pekerjaan tetap. Sedangkan pada hakikatnya kuliah menambah
wawasan, mengembangkan keterampilan, dan menambah teman bagi seseorang,
dan lain-lain.
Sedangkan Masyarakat di Maccini Sombala pada umumnya berbeda
dalam menanggapi tentang pendidikan, seperti yang diungkapkan Ansar pada saat
wawancara penulis di rumahnya setelah pulang kerja dia mengatakan bahwa
“Menurut saya melanjutkan sekolah sampai SMA membutuhkan waktu
minimal 3 tahun dan setelah tamat dan melanjutkan ke bangku kuliah belum tentu
bisa menjadi PNS karena di kelurahan ini sendiri kita bisa jadi PNS karena
kebanyakan orang kuliah hanya mengejar-ngejar untuk menjadi PNS, dan
bagaimana setelah tamat SMA dan selesai kuliah tidak bisa-bisa jadi PNS.
Sedangkan jika saya bekerja tentunya saya lebih cepat mendapatkan uang dan
tidak membuang-buang waktu”55 (Wawancara pada tanggal `5 Oktober 2012)
Masyarakat di kelurahan ini memiliki persepsi yang beragam tentang
sekolah yang tidak menjamin orang bisa hidup mewah atau miskin, karena ada
yang orang yang tidak sekolah tapi bisa hidup mewah karena mereka bekerja,
sekolah hanyalah untuk orang Kaya, daerah ini banyak yang tamat SD saja, dan
kalau anak sekolah jelas tidak dapat membantu orangtua mencari nafkah. Budaya
seperti ini juga nampaknya masih mengakar di masyarakat. Belum adanya
55Ansar, Wawancara oleh Peneliti
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pemahaman yang komprehensif terhadap arti penting pendidikan mengakibatkan
sebagian kecil masyarakat bersikap apatis terhadap pendidikan.
Namun maju mundurnya suatu masyarakat, bangsa dan negara juga
ditentukan dengan maju mundurnya pendidikan yang dilaksanakan. Pada
umumnya masyarakat yang terbelakang atau dengan kata lain masyarakat
tradisional mereka kurang memahami arti pentingnya pendidikan, sehingga
kebanyakan anak-anak mereka tidak sekolah dan kalau sekolah kebanyakan putus
di tengah jalan.
Hal tersebut bisa terjadi karena mereka beranggapan sekolah sangat sulit,
merasa tidak mampu, tidak berpengaruh akan perbaikan nasib mereka, buang
waktu banyak, lebih baik bekerja sejak anak-anak akan membantu orangtua,
tujuan sekolah sekedar bisa membaca dan menulis saja. Selain itu mereka
beranggapan bahwa tujuan akhir dari sekolah adalah untuk menjadi pegawai
negeri, hal ini tentu karena kurang memahami arti, fungsi, dan tujuan pendidikan
nasional.
Padahal fungsi pendidikan nasional bukan demikian, hal ini sebagaimana
tergambar dan undang-undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989, Pasal 3.
“pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka
mewujudkan upaya tujuan nasional.”
Demikian juga tujuan pendidikan nasional bukan seperti anggapan
masyarakat tradisional, yang mana tujuan pendidikan nasional sebagaimanan juga
yang termuat dalam undang-undang RI nomor 20 tahun 2003, Pasal 4. Pendidikan
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nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa bertujuan untuk terbentuknya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta
bertanggung jawab.
Masyarakat yang tradisional kalau mereka memahami fungsi dan tujuan
pendidikan nasional pada akhirnya akan menjadi masyarakat yang maju dan
berkembang. Masyarakat yang terpencil atau masyarakat yang tradisional juga
beranggapan bahwa sekolah itu pada dasarnya sedikit sekali yang sesuai dengan
kehendak mereka, misalnya begitu tamat sekolah langsung mendapatkan
pekerjaan, sekolah hendaknya tidak memerlukan biaya yang banyak, dan tidak
memerlukan waktu yang terlalu lama.
Jadi menurut pengamatan penulis Masyarakat hanya mendukung proses
pendidikan itu jika sesuai dengan kehendak mereka, namun semua keinginan
mereka harus terpenuhi tanpa harus berjuang dan berusaha secara maksimal.
Masyarakat menginginkan sesuatu yang cepat tanpa melalui sebuah proses.
E. Solusi Mengatasi Masalah Sosial Anak Putus Sekolah di Kelurahan
Maccini Sombala
Dari beberapa faktor yang menjadi penyebab anak putus sekolah yang
telah diuraikan di atas, menjadikan jumlah anak putus sekolah di Kelurahan
Maccini Sombala masih bertahan. Berdasarkan data yang diperoleh penulis di
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lapangan, jumlah anak putus sekolah kelurahan Maccini Sombala mencapai angka
73 anak. Hal inilah menjadi acuan untuk terus meningkatkan kinerja kerja
terhadap pihak yang bertanggung jawab di bidang pendidikan.
Dalam melakukan pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam
mengatasi anak putus sekolah yang terjadi di Kelurahan Maccini Sombala
tentunya membutuhkan peranan.
Penulis menganggap bahwa mengatasi angka anak putus sekolah di
Kelurahan Maccini Sombala membutuhkan peranan yang signifikan. Adapun
peranan dalam mengentaskan anak putus sekolah dalam hal ini yang dilakukan
baik oleh penulis sendiri maupun oleh pihak yang bertanggung jawab penuh
terhadap pembangunan bangsa yaitu pemerintah setempat. antara lain, melakukan
pendekatan pribadi terhadap orangtua dan anak, mengeluarkan kebijakan di
bidang pendidikan, mengadakan sosialisasi kepada masyarakat, memberikan
bantuan dana, mengutamakan pemberian beasiswa pendidikan bagi anak yang
tidak, dan program bantuan paket pendidikan.
1. Pendekatan terhadap Orangtua dan anak
M. Ilham sebagai ketua RW 2 sesuai dengan wawancara penulis
menganggap bahwa
“Dalam menangani anak putus sekolah kiranya kita tinjau terlebih
dahulu pada sumbernya dan sumbernya menurut saya yaitu individu itu sendiri
baik oleh orangtua yang melahirkan anaknya maupun anak itu sendiri yang
sedang mengalami putus sekolah”56 (Wawancara pada tanggal 21 Oktober 2012)
Sesuai dengan wawancara diatas. Pendekatan memang seharusnya
dilakukan untuk lebih mengumpulkan informasi untuk menilai masalah dan
56 M. Ilham, Wawancara oleh Peneliti
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sumber-sumber pada orangtua dan anak tersebut. Pada suatu tentatif waktu
tertentu, fase pemecahan (problem solving) memliki penekanan yang lebih besar
sebagai stratege penyelesaian yang dianjurkan, dianalisis, dan kemudian satu atau
lebih strategi yang terpilih dan diimplementasikan.57
Berikut beberapa pendekatan terhadap orangtua dan anak yang putus
sekolah. Dalam kegiatan assesment ada beberapa pendekatan yang dilakukan.
Adapun beberapa pendekatan tersebut adalah sebagai berikut
1. Pendekatan Psikodinamik. Pendekatan ini berusaha latar belakang
terjadinya  permasalahan sehingga dapat digunakan menentukan
langkah-langkah untuk memperbaiki, membina dan mengarahkan, agar
terjadi perubahan sesuai dengan yang diharapkan.
2. Pendekatan Behavioristik. Suatu pendekatan yang menitik beratkan
pada usaha mengatasi gejala (tingkah laku/psikis) yang ada, yang
terlihat, tanpa perlu memperhitungkan proses terjadinya tetapi secara
langsung untuk mengatasi gejala tersebut.
3. Pendekatan Gestalt. Pendekatan yang menitikberatkan pada
keseluruhan, dan kepribadian sebagai totalitas yang melebihi jumlah
aspek-aspeknya. Meskipun masalahnya terdapat pada sesuatu aspek
atau beberapa aspek kepribadian saja, namun tidak bisa dilihat, hanya
pada satu aspek tertentu saja.
4. Pendekatan Konseling. Pendekatan ini Melalui hubungan atau
percakapan yang terus menerus, seseorang bisa diarahkan unutk berfikir
57 http://kesos.unpad.ac.id/?p=395. diakses pada tanggal 05 Desember 2012
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atau bertingkahlaku sesuai dengan yang diharapkan. Berbagai proses
peniruan (imitasi), sugesti, suportif bahkan pelegaan melalui
pengungkapan dari keadaan perasaan seseorang (catharsis).
5. Pendekatan agama. Iman dan kepercayaan yang kuat merupakan
sumber kekuatan untuk mengatasi atau menghadapi hal-hal yang tidak
baik. Agama yang menjadi suatu keyakinan yang langsung berasal dari
hati nurani seseorang kemudian akan menjadi dasar dan patokan dari
semua tingkahlaku manusi agar orang tidak kacau, ragu-ragu dan
mudah terpengaruh oleh rangsangan-rangsangan negatif yang datang
dari luar.58
2. Kebijakan Pemerintah Daerah di bidang Pendidikan
Kebijakan pemerintah daerah dalam mengentaskan anak putus sekolah
yang terjadi adalah gerakan penuntasan wajib belajar 9 tahun.
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap Mustafa Alwi selaku
Kepala RW 05 mengatakan bahwa:
“Upaya pemerintah dalam memberi yang terbaik untuk seluruh
masyarakat terus dimaksimalkan namun meski pemerintah telah berupaya
meringankan kebutuhan masyarakat, jika tidak dibarengi tanggapan positif dari
masyarakat, hasilnya juga akan nihil. Hal ini dikarenakan masih adanya pemikiran
masyarakat yang menilai pendidikan berakhir di dapur atau di jalan sebagai
buruh”.59 (Wawancara pada tanggal 15 Oktober 2012)
Maka mesti segala  upaya gerakan secara kolektif masyarakat dengan
pemerintah untuk memberantas anak putus sekolah dilakukan akan tetapi
perubahan dari masyarakat sendiri tidak ada sama saja. Berdasarkan pengamatan
58 http://indonesiaindonesia.com/f/85034-pendekatan-mengatasi-masalah-keluarga/.Diak
ses pada tanggal  05 Desember Tahun 2012
59 Mustafa Alwi, Wawancara oleh Peneliti
62
penulis, nampaknya permasalahan pendidikan terkesan menjadi tanggung jawab
sekolah/pemerintah (itupun pemerintah sampai di tingkat Kecamatan) sementara
masyarakat dan pemerintahan khususnya tingkat kelurahan tidak memiliki peran
dalam menuntaskan anak tidak dan atau putus sekolah.
Kemudian saat Mustafa Alwi kembali diwawancarai akan solusi
penanganan anak putus sekolah dia mengatakan bahwa
“jika Pemerintah secara maksimal dalam hal teknik dan pengawasannya
memberi kebijakan secara merata dan berkesinambungan InsyaAllah setelah ada
hasil yang terlihat pada akhirnya masyarakat akan berbondong-bondong untuk
menyekolahkan anaknya dan secara otomatis meyadarkan masyarakat akan
pentingnya pendidikan”.60 (Wawancara pada tanggal 15 Oktober 2012)
Pemerintah dan segenap warganya mesti bertanggung jawab terhadap
pembangunan bidang pendidikan khususnya meminimalkan anak putus sekolah.
Jika penuntasan anak putus diaktualisasikan menjadi gerakan bersama berbasis
lingkungan, maka diharapkan semua elemen dalam masyarakat akan menjadikan
anak putus sekolah menjadi aib di lingkungannya sehingga ada upaya
menjadikannya sebagai musuh bersama.
3. Sosialisasi Kepada Masyarakat
Selain mengeluarkan kebijakan di bidang pendidikan pemerintah daerah
juga perlu melakukan sosialisasi kepada masyarakat sebagai upaya pembinaan
terhadap masyarakat. Pemberdayaan ini dilakukan dengan cara memberikan
penjelasan mengenai pentingnya serta manfaat dari proses pendidikan/bersekolah
kepada masyarakat melalui proses sosialisasi.
Selain itu, pemerintah daerah dapat mensosialisasikan kebijakan-
kebijakan strategis terutama di bidang pemerataan dan perluasan akses, misalnya
60 Mustafa Alwi, Wawancara oleh Peneliti
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subsidi pendidikan gratis, penyaluran dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah),
program wajib belajar 9 tahun dan 12 tahun. Melalui sosialisasi ini diharapkan
dapat membangkitkan kesadaran orangtua dalam menyekolahkan anak-anaknya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Burhan sebagai wakil ketua RW 7 dia
menjelaskan bahwa
“Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah daerah berupa pembinaan
dan pemberian motivasi terhadap masyarakat untuk memberikan kesadaran
mengenai pentingnya bersekolah dilakukan oleh pemerintah daerah di kantor
camat Kecamatan Tamalate. Adapun tata cara sosialisai tersebut dengan
mengadakan pertemuan atau pelatihan mengenai pendidikan dengan setiap kepala
Lurah dan tokoh masyarakat. Serta melakukan kunjungan atau peninjauan ke
setiap kelurahan secara merata.”61 (Wawancara pada tanggal 19 Oktober 2012)
Meskipun Burhan adalah seorang wakil ketua RW 7 di kelurahan
Maccini Sombala namun pengamatannya tentang dunia pendidikan sangat baik
dan termasuk aktivis pendidikan pada saat kuliah.
4. Pemberian Bantuan Dana
Pemerintah Kecematan Tamalate berupaya dalam mewujudkan
peningkatan mutu pendidikan yang diharapkan dapat membantu untuk
mengurangi beban masyarakat dalam menghadapi masalah biaya pendidikan,.
untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan keterlibatan terhadap semua unsur dan
elemen masyarakat yang ada.
5. Optimalisasi Pemberian Beasiswa Pendidikan Bagi Masyarakat
Miskin
Diantara faktor-faktor penyebab anak tidak dan atau putus sekolah,
kiranya faktor ekonomi yang paling mendominasi. Seperti menurut Mustafa
selaku ketua RW 5 dia mengakatan bahwa
61 Burhan, Wawancara oleh Peneliti
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“sebenarnya permasalahan kemiskinan menjadi faktor utama penyebab
anak tidak dan atau putus sekolah, maka optimalisasi pemberian beasiswa menjadi
alaternatif kebijakannnya. Dikatakan optimalisasi, karena secara faktual
pemerintah sudah menggelontorkan kebijakan pemberian beasiswa”.62
(Wawancara pada tanggal 15 Oktober 2012)
Namun permasalahannya adalah belum tepatnya sasaran, mekanisme,
dan sistem pemberian dana. Oleh karenanya, perlu ada upaya pembenahan sistem
pemberian beasiswa. Siapa, bagaimana caranya, dan untuk apa pemanfaatannya
adalah beberapa hal yang mesti direvitalisasi.
6. Program Pelatihan Pemberdayaan Keterampilan
Kemudian saat penulis berada di kantor Kecamtan Tamalate dalam
kegiatan mencari solusi dalam penanganan masalah anak putus sekolah ini,
penulis mewawancarai aparat pemerintah Kecamatan dalam hal ini yaitu seksi
Kesejahteraan Sosial oleh Dewi Rosita dia menjelaskan bahwa
“Teridentifikasinya anak putus sekolah dan orangtua yang tidak memiliki
potensi keterampilan yang dapat menjadi bekal dalam hidupnya untuk dasar
mencari nafkah sehari-hari seyogyanya diadakan semacam pelatihan-pelatihan
pasar kerja sehingga mereka dapat mendirikan usaha-usaha micro dan lainnya”.63
(Wawancara pada tanggal 10 Oktober 2012)
Program pemberdayaan maksudnya adalah pemberian pelatihan-
pelatihan oleh masyarakat yang dapat menjadi bekal keterampilan oleh semua
masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan yang jelas sehingga dapat menjadi
modal untuk mencari pekerjaan yang baik untuk dirinya dan keluarganya.
62 Mustafa, Wawancara oleh Peneliti






Berdasarkan pembahasan dan analisis sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Anak putus sekolah di kecematan tamalate kelurahan maccini sombala
ditinjau dari segi kehidupan sosialnya bahwa mereka setiap waktunya
hanya digunakan untuk mencari uang dengan bekerja sebagai kuli
bangunan, pengamen dan pemulung sehingga motifasi untuk sekolah dari
orang tua dan anak itu sendiri sangat minim. Sedangkan dari segi
kehidupan ekonomi karena orangtua yang tidak memiliki pekerjaan tetap
sehingga tidak bisa membiayai anak-anaknya untuk bersekolah.
2. Faktor-faktor yang menyebabkan putus sekolah diantaranya latar belakang
pendidikan orangtua, pandangan masyarakat terhadap pendidikan,
lemahnya ekonomi keluarga, kondisi lingkungan tempat tinggal anak,
kurangnya minat anak untuk bersekolah dan teman sepergaulan yang tidak
baik.
3. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi anak putus sekolah di
kelurahan maccini sombala membutuhkan peranan yang sangat signifikan
baik di kalangan masyarakat  sendiri maupun oleh pihak yang bertanggung
jawab penuh terhadap pembangunan bangsa ini yaitu pemerintah setempat.
antara lain melakukan pendekatan pribadi terhadap orangtua dan anak,
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mengeluarkan kebijakan di bidang pendidikan, mengadakan sosialisasi
kepada masyarakat, memberikan bantuan dana, mengutamakan pemberian
beasiswa pendidikan bagi anak yang tidak mampu, dan program bantuan
paket pendidikan lainnya.
B. Saran
Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas, maka berikut ini diberikan
saran yang diharapkan menjadi pertimbangan untuk peningkatan mutu pada
masyarakat dalam bidang pendidikan maupun variabel lain yang dapat
mendukung perkembangannya antara lain:
1. Diharapkan kepada pemerintah Kelurahan Maccini Sombala
memperhatikan dan memberikan pemahaman  untuk para orangtua dan
anak-anaknya tentang pentingnya pendidikan bagi mereka sehingga
orangtua yang telah putus sekolah pada masa lalunya tidak lagi
membiarkan anak-anaknya juga untuk tidak memperhatikan sekolahnya.
2. Diharapkan pemerintah Kelurahan Maccini Sombala melakukan
pengawasan bagi anak-anak yang putus sekolah untuk kembali aktif
bersekolah, sehingga mereka tidak lagi terkatung-katung dengan masa
depan yang tidak jelas.
3. Diharapkan kepada pemerintah Kelurahan Maccini sombala memberikan
bantuan bagi anak-anak yang orangtuanya kurang mampu dalam hal
bantuan ekonomi berupa beasiswa dan santunan yang terprogram.
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Gambar 1. Kantor Kelurahan Maccini Sombala
Gambar 2. Salah seorang klien  (Anak putus sekolah) saat diwawancarai
Gambar 3 dan 4. Klien Anak putus sekolah saat didapati sedang bermain sekaligus
memulung barang-barang bekas.
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